ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di MTsN 1 Tulungagung” ditulis oleh
Binti Saniya Lutfiyati dan dibimbing oleh Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M. Ag.
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Kepemimpinan kepala madrasah memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap peningkatan mutu di lembaga pendidikan. Guna meningkatkan kualitas
pendidikan di madrasah yang dipimpinnya, maka seorang kepala madrasah harus
mampu meningkatkan kinerja para pendidik (guru) termasuk tenaga kependidikan
yang berada di bawah kewenangannya. Salah satunya terkait peningkatan
kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik atau guru. Kompetensi ini
berkaitan dengan kemampuan seoarang guru dalam mengelola pembelajaran di
dalam kelas. Seorang guru diharapkan mampu menciptakan kondisi lingkungan
kelas yang kondusif sehingga proses transfer ilmu dapat berjalan baik dan lancar.
Namun sampai saat ini masih banyak ditemukan permasalahan yang menyangkut
kompetensi pedagogik guru ini. Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti akan
mengkaji beberapa hal tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di lembaga pendidikan.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kebijakan Kepala Madrasah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di MTsN 1 Tulungagung? (2)
Bagaimana tipe kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru di MTsN 1 Tulungagung?, (3) Bagaimana faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di
MTsN 1 Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan Pendekatan
fenomenologi. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik
wawancara,  observasi, dan studi dokumentasi. Adapun untuk menjamin
keabsahan data yang diperoleh peneliti menggunakan yaitu; (1) Kredibilitas
(Credibility), (2) Keteralihan (Transferability), (3) Kebergantungan
(Dependability), dan (4) Kepastian (Konfirmability).

Hasil penelitian (1) Kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru yaitu dengan mengikut sertakan tenaga pendidik atau
guru dalam kegiatan pengembangan seperti workshop, diklat, dan webinar. Dalam
pengambilan kebijakan kepala madrasah melibatkan partisipasi dari pihak lain
seperti waka-waka dan tenaga pendidik, (2) Kepala madrasah menerapkan tipe
kepemimpinan demokratis. Dalam kepemimpinannya partisipasi dari anggota
sangat diperhatikan. Kepala madrasah juga senantiasa menjalin komunikasi yang
baik dengan bawahannya dan melakukan musyawarah untuk mengambil
keputusan, (3) Faktor pendukung dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru yaitu berasal dari SDM vyaitu terkait kerja sama dalam menjalankan kegiatan
atau program-proram Yyang telah disusun, dan dari segi sarana prasarana yaitu
sebagai penunjang kegiatan baik secara langsung maupun tidak langsung.
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Sedangkat faktor penghambatnya yaitu berasal dariperbedaan persepsi setiap
individu terkait kompetensi pedagogik dan minimnya kerja sama dengan pihak
tertentu terkait pengadaan narasumber dalam kegiatan workshop atau seminar di
madrasah.
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ABSTRAC

Skripsi entitled “The Leadership of the Madrasah Principal in improving
the pedagogic Competence of Teachers at MTsN 1 Tulungagung” written by Binti
Saniya Lutfiyati and guid by Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M. Ag.

Keywords: madrasa principal leadership, pedagogic competence.

The leadership of the madrasah principal has a considerable influence on
quality improvement in educational institutions. In order to improve the quality of
education in the madrasa they lead, then the head of the madrasa must be able to
improve the performance of educators, including education staff who are under
their authority. One of them is related to the pedagogic competence of teachers.
Pedagogic competence is one of the competencies that must be possessed by
techers. This competency is related to a teacher’s ability to manage learning in
the classroom. A teacher is expected to be able to create a conducive classroom
environment so that the knowledge transfer process can run well and smoothly.
But until now there are still many problems related to the pedagogic competence
of this teacher. For this reason, in this study, researchers will examine several
things about the leadership of madrasah principals in improving the pedagogic
competence of teachers in educational institutions.

The focus of this research is: (1) How is the policy of the Head of Madrasah
in improving competence techer pedagogy at MTsN 1 Tulungagung?,(2) How is
the leadership type of the Madrasah Principal in improving pedagogic
competence of teachers at MTsN 1 Tulungagung?, (3) How are the supporting
and inhibiting factors in improving the pedagogic competence of teachers at
MTsN 1 Tulungagung?.

This research use a qualitative research type. Sources of data obtained from
the principal, vice principal of the curriculum section, and teachers in the field of
study. In collecting data, the researcher user research technigques such as in-depth
interviews, participant observation, and documentation studies. As for ensuring
the validity of the data obtained, researchers use credibility, transferability,
dependability, and confirmability tests.

The results of this study are: (1) Madrasa principal’s policy in improving
teacher pedagogic competence namely by involving teachers in development
activities such as workshops, training, and webinars. Madrasah principals in
making policy involve participation from other parties, such as vice principals
and teacher. (2) Madrasa principals apply the democratic type of leadership. In
leadership, the partisipation of members is very important. The head of the
madrasa also always maintains good communication with his subordinates and
conducts deliberation to make decisions. (3) Supporting factors for increasing
teacher pedagogic competence come from human resources related to cooportion
in carrying out activities or programs that have been prepared and in terms of
facilities and infrastructure, namely as a support for activities both directly and
indirectly. While the inhibiting factor is the perception of each individual
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regarding pedagogic competence, and the lack of cooperation with certain parties
related to the procurement of resource persons in workshop or seminars at
madrasa.
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